BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian sebagaimana telah
dijabarkan maka dapat disimpulkan jawaban atas permasalahan pokok
penelitian sebagai berikut:
Pihak yang mempunyai tanggung jawab memberikan perlindungan hukum
terhadap istri yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga oleh suami
ialah:
1. LBH APIK Yogyakarta memberikan perlindungan terhadap istri korban
KDRT oleh suami dengan cara:
a. Melakukan pendampingan baik itu pendampingan di kejaksaan,
pengadilan, dan mendapatkan layanan psikologi dan rumah aman)
b. Melakukan konsultasi dan pembelaan hukum
c. Memberikan pelatihan dan pemberdayaan
d. Melakukan kajian kritis serta penyusunan, pembuatan, penyebarluasan
serta pendokumentasian berbagai info tentang penegakan hak-haknya
sebagai istri dan informasi mengenai cara-cara penyelesaiannya
2. Kepolisian dalam hal ini pihak Polresta Unit Pelayanan Perempuan dan
Anak (PPA) memberikan perlindungan terhadap istri korban KDRT oleh
suami, dalam hal ada laporan kepada pihak kepolisian maka sesuai dengan

prosedur korban akan segera dimintai keterangan yang kemudian
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dituangkan dalam bentuk BAP (Berita Acara Pemeriksaan) untuk
selanjutnya divisum serta diberi perlindungan jika hal itu diperlukan dan
pelaku kekerasan juga akan segera ditindak lanjuti oleh pihak kepolisian.
3. Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan (KPMP) memberikan
perlindungan kepada istri yang menjadi korban KDRT oleh suamidengan
cara:
a. memberikan sosialisasi
b. memberikan pelatihan
c. memberikan konselor.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian sebagaimana telah
dijabarkan maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi para istri dan masyarakat
Setiap warga Negara dijamin haknya oleh negara atas perlindungan dan
bebas dari segala bentuk kekerasan oleh karena itu bagi para istri dan
masyarakat tidak perlu lagi merasa takut dan malu untuk melaporkan segala
bentuk tindak kekerasan rumah tangga. Tindak kekerasan rumah tangga
bukanlah masalah pribadi yang harus ditutupi, namun itu adalah masalah
bersama yang harus diselesaikan agar memberi efek jera pada suami
sehingga tidak terjadi lagi korban kekerasan dalam rumah tangga.
2. Bagi lembaga yang bergerak dibidang perlindungan perempuan dan para
penegak hukum Hendaknya lebi maksimal dan konsisten lagi untuk

membela kaum perempuan Kkhususnya istri yang mengalami kekerasan
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dalam rumah tangga. Mengingat pentingnya peran lembaga-lembaga
tersebut beserta para penegak hukum dalam member efek jera bagi suami
yang melakukan tindak kekerasan dalam rumah tangga karena penyelesaian
secara kekeluargaan sering kali diabaikan oleh para suami akibatnya istri

menjadi korban lagi.
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